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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran mangkok buatan terhadap
persentase keberhasilan larva jadi pupa, pupa jadi calon ratu Apis cerana. Materi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah larva Apis cerana yang berumur kurang dari 24 jam
dengan menggunakan peralatan grafting , sangkar ratu, lilin malam dan peralatan
pengaman. Metode penelitian ini menggunakan percobaan dengan metode Rancangan
Acak Lengkap 3 perlakuan dan 6 ulangan, tiap ulangan terdiri dari 4 unit dari masing-
masing perlakuan. Perlakuan dalam penelitian ini adalah ukuran sel mangkok buatan.
Ukuran mangkok vyaitu Pl=(kedalaman=0,75cm, lebar atas=0,65cm dan lebar
dasar=0,44cm), P2=(kedalaman=0,85cm, lebar atas=0,71cm dan lebar dasar=0,54cm) dan
P3=(kedalaman=1cm, lebar atas=0,71cm dan lebar dasar=0,62cm). Parameter yang diamati
yaitu persentase larva jadi pupa dan pupa jadi calon ratu Apis cerana. Berdasarkan hasil
perhitungan analisis ragam, diketahui bahwa ukuran mangkok buatan berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap persentase keberhasilan larva jadi pupa dan pupa jadi calon lebah ratu
Apis cerana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata larva jadi pupa yaitu P1=50%?
,P3=54,16%2 dan P2=66,66%" dan rata-rata pupa jadi calon ratu pada Apis cerana yaitu
P1=66,66%?% P3=91,66%?dan P2=100%" maka didapatkan bahwa perlakuan terbaik P2.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ukuran mangkok buatan sedang
yang memiliki ukuran kedalaman 0,85 cm ,lebar atas 0,71 cm dan lebar dasar 0,54 cm
mampu menghasilkan persentase larva jadi pupa 66,66% dan persentase pupa jadi calon
lebah ratu Apis cerana 100%. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang bahan sel, bahan
olesan, dan pengaruhnya terhadap morfometri lebah ratu agar mendapatkan ratu lebah yang
unggul.

Kata kunci : lebah ratu, mangkok buatan, larva, pupa
ABSTRACT

This study to analyze the effect of the size of the artificial bowl on the percentage of success
of larvae to become pupae, and to become candidates for the queen of Apis cerana. The
materials used in this study were Apis cerana larvae aged less than 24 hours using grafting
equipment, queen cage, wax wax and safety equipment. This research method used an
experiment with a completely randomized design (CRD) with 3 treatments and 6
replications, each replication consisting of 4 units of each treatment. The treatment in this
study was the size of the artificial bowl cells. The size of the bowl is P1 = (depth = 0.75cm,
top width = 0.65cm and bottom width = 0.44cm), P2 = (depth = 0.85cm, top width =0.71cm
and bottom width = 0.54cm) and P3 = (depth = 1cm, top width = 0.71cm and bottom width
= 0.62cm). The parameters observed were the proportion of larvae to become pupae and
pupa to become candidates for the queen of Apis cerana. Based on the results of the analysis
of variance, It is known that the size of the artificial bowl has a significant effect (P <0.05)
on the percentage of success of larvae to become pupae and pupa to become candidates for
the queen bee Apis cerana. The results showed that the average larvae became pupae,
namely P1 = 50% a, P3 = 54.16% a and P2 = 66.66% b and the average pupa became a
gueen candidate in Apis cerana, namely P1 = 66.66% a, P3 = 91.66% a and P2 = 100% b
then it is found that the best treatment is P2. Based on the results of the study, it can be
concluded that the medium-sized artificial bowl which has a depth of 0.85 cm, a top width
of 0.71 cm and a base width of 0.54 cm is able to produce a percentage of larvae to become
pupae 66.66% and a percentage of pupa to become a potential queen bee Apis cerana.



100%. It is necessary to carry out further research on cell materials, spread materials, and
their effects on the morphometry of the queen bee in order to obtain a superior queen bee.
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BAB | . PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembuatan lebah ratu untuk menggantikan lebah ratu tua yang tidak
diinginkan di dalam koloni penting dilakukan saat menjelang musim bunga.
Pembuatan lebah ratu mutlak diperlukan untuk minimal menstabilkan
kekuatan koloni. Tahapan pembuatan lebah ratu umumnya dilakukan
dengan menggunakan teknik pemindahan larva lebah pekerja umur satu
hari ke sel lebah ratu (okulasi). Keberhasilan teknik okulasi larva lebah
pekerja diukur dari persentase jumlah larva yang diletakkan dalam sel lebah
ratu terhadap jumlah larva yang berhasil lolos hidup menjadi calon lebah
ratu. Ukuran sel yang mempunyai perbedaan dengan keadaan alami sel
lebah ratu akan ditolak oleh lebah pekerja yang menyebabkan penuruan
persentase larva lolos hidup, yang dimana itu akan mempengaruhi pada

persentase keberhasilan larva jadi pupa dan pupa menjadi calon lebah ratu.

Sel lebah ratu akan mudah diterima oleh lebah pekerja apabila
mempunyai bentuk dan ukuran yang sama dengan bentuk dan ukuran
alami. Ukuran sel lebah ratu juga berhubungan dengan ukuran lebah ratu
yang dihasilkan. Untuk itu perlu diteliti pengaruh ukuran mangkok buatan
terhadap persentase larva jadi pupa dan pupa lolos hidup menjadi calon
lebah ratu. Sel lebah ratu juga harus dibuat dari bahan yang bisa diterima
oleh lebah perawat (lebah pekerja muda) maupun anggota koloni lebah

lainnya.



1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh berbagai ukuran mangkok buatan dalam
pembentukan calon lebah ratu Apis cerana yang ditinjau dari persentase

keberhasilan larva jadi pupa dan pupa jadi calon lebah ratu?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk menemukan ukuran mangkok buatan yang tepat bagi calon ratu
lebah Apis cerana ditinjau dari persentase keberhasilan larva jadi pupa dan

pupa jadi calon lebah ratu.

1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan menjadi pedoman dan bahan informasi bagi
seluruh peternak lebah tentang pembuatan lebah ratu Apis cerana yang
baik dan benar dengan pemilihan mangkok buatan yang tepat dengan
menggunakan teknik grafting yang ditinjau dari persentase keberhasilan
larva jadi pupa dan pupa jadi calon lebah ratu dan juga pengetahuan bagi

peneliti untuk menambah kreatifitas dalam beternak lebah ke depannya.

1.5 Hipotesis

Penggunaan ukuran mangkok buatan yang tepat dalam proses
pembuatan lebah ratu Apis cerana dengan teknik grafting memberikan
pengaruh terhadap persentase keberhasilan larva jadi pupa dan pupa jadi

calon lebah ratu yang dihasilkan.



BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bahwa ukuran
mangkok buatan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap persentase
keberhasilan larva jadi pupa dan pupa jadi calon lebah ratu Apis cerana.
Ukuran mangkok buatan sedang yang memiliki ukuran kedalaman 0,85 cm
Jlebar atas 0,71 cm dan lebar dasar 0,54 cm mampu menghasilkan
persentase larva jadi pupa 66,66% dan persentase pupa jadi calon lebah
ratu Apis cerana 100%, memiliki nilai lebih baik jika dibandingkan dengan

ukuran mangkok buatan kecil dan besar.

6.2 SARAN

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang bahan sel, lokasi
penggembalaan, jumlah koloni, bahan olesan dan pengaruhnya terhadap

morfometri lebah ratu agar mendapatkan ratu lebah yang unggul.
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